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ABSTRACT 

 

 In accelerating the registration of main land, the government, in this matter 

Kementrian Agraria dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN) is 

always developing the mainland certificate program. The latest is Pendaftaran 

Tanah Sistematik Lengkap (PTSL). This is mainland registration activity which is 

done first time simultaneously for all object of mainland registration in the whole 

Indonesia in a village territory or other in the same degree, covers collecting 

physical data and juridical data concern one or some objects needed to mainland 

registration. 

 To implement the PTSL acceleration that has been determined, new 

innovations are needed by using relevant information technology applications. 

One of them is through the SIAP application which aims to simplify and speed up 

the process of filing juridical data collection on PTSL activities. The research 

method used is a qualitative method with a descriptive approach. The data 

collection technique was done by purposive sampling, mainly by looking at the 

potential use of the SIAP application in Tebo Regency through four criteria. The 

results showed that of the four predetermined criteria based on appearance, time, 

quantity, and suitability for the SIAP application, the SIAP application could 

potentially be used in Tebo Regency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Percepatan dalam pembangunan nasional sangat memerlukan dukungan 

jaminan kepastian hukum di bidang pendaftaran tanah. Dalam rangka 

mempercepat pendaftaran tanah Pemerintah menyempurnakan Peraturan 

Pemerintah Nomor 10 Tahun 1961 dengan menerbitkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 24 Tahun 1997 (Zakaria 2017, 35). 

Wakil Menteri Agraria dan Tata Ruang/Wakil Kepala Badan Pertanahan 

Nasional (ATR/BPN) dalam Harian Tempo menyebutkan dari sejak 

diterbitkannya PP No. 10 Tahun 1961 dan PP No. 24 Tahun 1997 sampai 

tahun 2019, baru sekitar 62 juta bidang tanah yang sudah bersertipikat. 

ATR/BPN menargetkan 126 juta bidang tanah di seluruh Indonesia 

tersertipikatkan tahun 2025. Masih ada sekitar 64 juta bidang tanah yang 

masih harus didaftarkan agar target tersebut dapat terpenuhi. 

Dengan masih banyaknya bidang tanah yang belum atau tidak terdaftar 

maka belum tercipta kepastian dan perlindungan hukum terhadap hak-hak 

atas tanah yang dimiliki oleh masyarakat, bahkan Negara. Belum terciptanya 

jaminan kepastian dan perlindungan hukum, akan menimbulkan gejala 

penguasaan dan pengusahaan atas bidang-bidang tanah oleh pihak-pihak 

tertentu yang tidak sesuai dengan ketentuan hukum, seperti pendudukan atau 

pengklaiman atas suatu bidang tanah oleh seseorang/kelompok orang yang 

belum tentu berhak atas tanah yang bersangkutan, okupasi liar dan tumpang 

tindih hak serta peruntukan hak atas tanah. Terjadi benturan kepentingan 

antara para pihak pengguna dan atau penguasa yang merasa berhak atas 

bidang tanah tertentu yang tidak jarang diikuti dengan kepentingan lain di 

luar ketentuan hukum, seperti kepentingan politik dan kepentingan lainnya 

demi mengejar keamanan sesaat di atas tanah (Yamin dan Lubis 2011). 

Percepatan pendaftaran tanah harus terus diupayakan, dalam rangka 

penyelesaian masalah pertanahan secara tuntas, maka disamping 
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melaksanakan peraturan perundangan di bidang pertanahan secara konsekuen, 

juga yang utama adalah upaya pelaksanaan pendaftaran tanah di seluruh 

Indonesia. Keberhasilan pelaksanaan pendaftaran tanah dengan pemberian 

tanda bukti hak (sertipikat) sebagai hasil dari kegiatan pendaftaran tanah 

dapat menjadi salah satu upaya untuk menyelesaikan persoalan pertanahan 

yang signifikan (Zakaria 2017, 36). 

Dalam rangka mempercepat pendaftaran tanah, pemerintah dalam hal 

ini Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

(ATR/BPN) terus mengembangkan program prioritas Legalisasi Aset. 

Legalisasi Aset adalah proses administrasi pertanahan yang meliputi ajudikasi 

(pengumpulan data fisik, data yuridis, pengumuman serta penetapan hak atas 

tanah), pendaftaran hak atas tanah serta penerbitan sertipikat hak atas tanah. 

Kegiatan ini diselenggarakan oleh Kementerian ATR/BPN untuk melegalisasi 

(mensertipikasi) aset berupa tanah yang belum bersertipikat milik (yang telah 

dimiliki/dikuasai) oleh perorangan anggota masyarakat atau perorangan 

anggota kelompok masyarakat tertentu (Zakaria 2017, 36) dikutip dalam 

website www.bpn.go.id. 

Pemerintah sekarang ini melalui Kementerian ATR/BPN yang 

mempunyai kewenangan pendaftaran tanah telah berupaya untuk melakukan 

percepatan pendaftaran tanah dengan berbagai program/proyek dengan segala 

keterbatasannya. Program/proyek yang telah ada sebelumnya seperti, 

percepatan pendaftaran tanah melalui Proyek Administrasi Pertanahan (PAP), 

Land Management and Policy Development Project (LMPDP) atau proyek 

ajudikasi, Larasita, dan Program Nasional Agraria (PRONA) belum dapat 

mencapai target pendaftaran tanah di seluruh Indonesia. Program yang terbaru 

saat ini adalah Pendaftaran Tanah Sistematik Lengkap (PTSL) yang 

diselenggarakan Kementerian ATR/BPN. PTSL adalah kegiatan pendaftaran 

tanah untuk pertama kali yang dilakukan secara serentak bagi semua objek 

pendaftaran tanah di seluruh wilayah Republik Indonesia dalam satu wilayah 

desa/kelurahan atau nama lainnya yang setingkat dengan itu, yang meliputi 

pengumpulan data fisik dan data yuridis mengenai satu atau beberapa objek 
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Pendaftaran Tanah untuk keperluan pendaftarannya (Mujiburohman 2018, 89). 

Dalam kegiatan PTSL Presiden Republik Indonesia Joko Widodo 

memberikan target kepada Kementerian ATR/BPN untuk bekerja keras 

menerbitkan 5 juta sertipikat hak atas tanah pada tahun 2017, pada tahun 2018 

meningkat menjadi 7 juta sertipikat, dan meningkat lagi menjadi 9 juta 

sertipikat pada tahun 2019, dengan adanya peningkatan target ini Kementerian 

ATR/BPN menerbitkan Permen Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional (Permen ATR/BPN) Nomor 6 Tahun 2018 tentang PTSL, untuk 

mendukung pelaksanaan PTSL dan mencabut peraturan sebelumnya 

(Nurcahyono, 2019). 

Target bidang tanah yang harus didaftarkan oleh Kementerian ATR/BPN 

tiap tahunnya semakin meningkat. Tahun ini target pensertipikatan tanah 

meningkat lagi menjadi 11 juta sertipikat dengan pegawai negeri di lingkungan 

Kementerian ATR/BPN berjumlah 18.739 orang (SIMPEG 2020). Dengan 

target yang terus meningkat tiap tahunnya dan keterbatasan sumber daya 

manusia ini Kementerian ATR/BPN terutama di lingkup Kantor Pertanahan 

harus terus melakukan inovasi-inovasi bagaimana agar pelaksanaan 

pensertipikatan tanah yang tiap tahunnya meningkat dapat dilaksanakan dengan 

cepat dengan sumber daya manusia yang ada. Untuk  melaksanakan target 

PTSL yang telah ditetapkan maka diperlukan inovasi baru dengan 

menggunakan aplikasi teknologi informasi yang relevan. 

Sebagai contoh yaitu salah satu Kantor Pertanahan yang telah 

menerapkan inovasi untuk percepatan PTSL yaitu Kantor Pertanahan 

Kabupaten Bantul.  Kantor Pertanahan tersebut telah menerapkan inovasi untuk 

percepatan PTSL berupa Aplikasi SIAP (Sistem Informasi Aplikasi PTSL). 

Aplikasi SIAP merupakan suatu strategi percepatan pelaksanaan PTSL 2018 

dalam pengumpulan data yuridis dan tahapan pemberkasan pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Bantul yang asal tanahnya berasal dari tanah adat. 

Sehingga Penulis tertarik untuk mencoba Aplikasi SIAP tersebut pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Tebo, karena Kabupaten Tebo memiliki karakteristik 

yang berbeda dengan Kabupaten Bantul dari segi perolehan tanah, kemajuan 
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teknologi dan masyarakatnya. Selain itu, Kantor Pertanahan Kabupaten Tebo 

merupakan tempat penulis mengabdi sebelum mengikuti tugas belajar di 

STPN, tentunya hasil penelitian ini akan memberikan manfaat bagi Kantor 

Pertanahan. Aplikasi SIAP ini didalam pelaksanaannya diperuntukkan untuk 

tanah adat, sedangkan di Kabupaten Tebo hampir seluruh tanahnya merupakan 

tanah negara. Berdasarkan alasan tersebut Penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian denganح judulح “Pemanfaatanح Aplikasiح SIAPح Dalamح Pengumpulanح

Data Yuridis Pada Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap Di Kantor 

PertanahanحKabupatenحTebo”. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas maka penulis 

membuat perumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana potensi penerapan aplikasi SIAP untuk percepatan PTSL di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Tebo?  

2. Apa faktor pendukung dan penghambat penggunaan aplikasi SIAP dalam 

percepatan pengumpulan data yuridis? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

 Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis adalah : 

a. Memberikan strategi percepatan PTSL di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Tebo. 

b. Mengetahui potensi penerapan aplikasi SIAP untuk mendukung 

percepatan PTSL dalam pengumpulan data yuridis pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Tebo. 

2. Manfaat penelitian 

Manfaat dengan adanya penelitian ini adalah: 

a. Sebagai salah satu syarat dalam penyelesaian pendidikan di Sekolah 

Tinggi Pertanahan Nasional. 

b. Sebagai salah satu upaya untuk mendukung percepatan pendaftaran tanah 

di Kantor Pertanahan Kabupaten Tebo. 
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c. Sebagai bentuk kontribusi Penulis dalam membantu memberikan 

alternatif atau solusi strategi percepatan program PTSL. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa,  

1. Pemanfaatan Aplikasi SIAP yang telah diuji coba oleh sekretaris desa dan 

satgas yuridis Kantor Pertanahan Kabupaten Tebo dapat digunakan serta 

berpotensi membantu percepatan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 

(PTSL) di Kabupaten Tebo. Hal ini dibuktikan berdasarkan 4 (empat) 

kriteria  yaitu tampilan, waktu, kuantitas, dan kesesuaian 

2. Berdasarkan faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan aplikasi 

SIAP didapat bahwa faktor pendukungnya adalah aplikasi SIAP bisa 

digunakan pada daerah yang berbeda karakteristik dari segi perolehan tanah 

ternyata dapat disesuaikan dan dikembangkan dengan kebutuhan yang 

diperlukan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Tebo. Sedangkan yang 

menjadi faktor penghambat yaitu bukan banyaknya jumlah sumber daya 

manusia melainkan kualitas atau kemampuan sumber daya manusia yang 

bisa menggunakan komputer. Aplikasi tersebut dioperasikan oleh 1 orang 

pada masing-masing desa. 

B. Saran 

 Sebagai penutup skripsi ini, adapun saran yang penulis usulkan sebagai 

bahan pertimbangan untuk pihak Kantor Pertanahan Kabupaten Tebo dan 

Pihak Desa Kandang dan Desa Semabu, yaitu: 

1. Masyarakat diharapkan lebih aktif dan antusias dalam kegiatan PTSL 

terutama dalam mengumpulkan berkas-berkas bidang tanahnya sehingga 

pihak desa (perangkat desa yang terlibat dalam kegiatan PTSL) dapat 

melaksanakan kegiatan PTSL dengan maksimal. Dan juga pihak desa untuk 

terus mengajak masyarakatnya agar mengerti tentang pentingnya 

pensertipikatan tanah 
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2. Perlu pelatihan kepada perangkat desa dalam menggunakan komputer 

khususnya program microsoft word dan microsoft excel sebagai solusi 

mengatasi keterbatasan sumberdaya manusia di kantor desa untuk 

mempermudah setiap kegiatan yang sifatnya digital terutama yang 

berhubungan dengan kegiatan PTSL seperti penggunaan aplikasi SIAP dan 

rekap data peserta PTSL bagi pihak desa.  

3. Aplikasi SIAP dapat diterapkan secara perlahan melalui pendekatan dan 

sosialisasi kepada perangkat desa.  

4. Aplikasi SIAP yang merupakan data awal satgas yuridis belum terhubung 

terhadap data fisik, diharapkan kedepannya aplikasi SIAP dapat terintegrasi 

dengan data fisik. 

5. Pada kantor pertanahan agar konsisten dalam menerapkan peraturan yang 

telah ditetapkan sesuai dengan petunjuk teknis/undang-undang yang 

berlaku.  
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